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 Paria (Momordica charantia) atau pare merupakan tanaman herba merambat 

dan menjalar yang tergolong dalam keluarga Cucurbitaceae. Dalam hal ini, 

minimnya pengetahuan mengenai penyakit dan pembudidayaan dari tanaman 

paria bagi pembudidaya dapat menyebabkan kesalahan saat mendiagnosa 

penyakit yang menyerang tanaman paria yang berdampak pada kesalahan 

pengendaliannya. Untuk Memperoleh keuntungan dari pembudidayan 

tanaman ini maka dibutuhkan proses pembudidayaan yang tepat khususnya 

dalam penanganan terkait penyakit yang menyerang tanaman paria. Solusi 

yang dapat dilakukan terhadap permasalahan diatas yaitu dengan 

membangun sistem yang memiliki pengetahuan seperti seorang pakar dalam 

mengidentifiasi dan menganalisa suatau masalah, adapun sistem ini dikenal 

dengan sistem pakar. Salah satu metode pada teknik probabilitas yang bisa 

dipakai untuk menghitung ketidakpastian tersebut yaitu metode Dempster 

Shafer. Hasil dari sistem ini menunjukkan bahwa dengan penerapan sistem  

pakar dapat membantu para petani paria dalam mendiagnosa penyakit pada 

tanaman paria (Momordica charantia) yang tepat dan cepat. Dimana, sistem 

ini diharapkan juga dapat memberikan solusi atau penyelesaian terhadap 

permasalahan yang ada pada tanaman paria. 
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1. PENDAHULUAN 

Paria (Momordica charantia) atau pare merupakan tanaman herba merambat dan menjalar yang tergolong 

dalam keluarga Cucurbitaceae satu keluarga bersama dengan mentimun, semangka, dan melon [1]. Tanaman 

paria memiliki ciri buah yang berbentuk lonjong dan kulit buah berwarna hijau dengan permukaan kulit buah 

yang memiliki tekstur kasar, berbintil kecil, dan bergerigi. 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan hasil panen buah paria kurang maksimal, seperti curah 

hujan yang tinggi, dan serangan penyakit. Minimnya pengetahuan mengenai penyakit dan pembudidayaan dari 
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tanaman paria bagi pembudidaya dapat menyebabkan kesalahan saat mendiagnosa penyakit yang menyerang 

tanaman paria yang berdampak pada kesalahan pengendaliannya Terdapat beberapa macam jenis penyakit 

yang umumnya menyerang tanaman paria antara lain antara lain embun tepung, antraknosa, penyakit layu, dan 

penyakit virus. Pengendalian penyakit tanaman harus didasarkan atas prinsip ekonomi, artinya pengendalain 

baru dapat dilakukan jika dari segi ekonomi serangan penyakit pada tanaman menyebabkan kerugian yang 

cukup besar. 

Salah satu solusi yang dapat dipilih adalah dengan membuat sebuah sistem yang memiliki pengetahuan 

seperti seorang pakar dalam mengidentifiasi dan menganalisa suatau masalah, adapaun sistem ini dikenal 

dengan sistem pakar. Sistem pakar diciptakan dengan maksud untuk mengambil pengetahuan spesifik keahlian 

dari seorang pakar yang tujuannya untuk mengatasi dan memberi solusi untuk suatu masalah [2]. Pada sistem 

pakar, sistem harus bekerja dalam ketidakpastian. Ketidakpastian tersebut dapat dihitung dengan memakai 

beberapa teknik yaitu teknik probabilitas, faktor kepastian, dan logika fuzzy. Salah satu metode pada teknik 

probabilitas yang bisa dipakai untuk menghitung ketidakpastian tersebut yaitu metode Dempster Shafer [3].  

Metode Dempster Shafer yaitu metode penalaran yang mana jika dilakukan penambahan fakta baru dapat 

mengakibatkan inkonsistensi atau disebut juga non monotonis. Metode ini banyak digunakan untuk mencari 

nilai ketidakkonsistenan saat terjadi perubahan pada fakta yang dipilih seperti melakukan penambahan atau 

mengurangi fakta yang sudah ada. Sehingga akan merubah rules yang ada, oleh karena itu metode ini akan 

tetap aman jika digunakan oleh seseorang yang bukan pakar, untuk mengetahui nilai probabilitas atau 

presentase [4].  

Penelitian sistem pakar dengan menggunakan metode Dempster-Shafer telah banyak dilakukan sebelumnya 

dan menghasilkan nilai akurasi yang tinggi. Penelitian sistem pakar diagnosa penyakit semangka 

menghasilkan presentase sebesar 85.71% [5]. Penelitian sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing dengan 

9 penyakit dan 25 gejala mampu menghasilkan akurasi 94,59% dari hasil perbandingan data rekam medis 

satu tahun terakhir [6]. Penelitian terkait sistem deteksi penyakit tanaman padi dengan 8 penyakit dan 48 

gejala mampu menghasilkan akurasi hingga 91,26% dari sebuah kasus [7]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta gambaran 

penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Penyakit 

Berikut ini merupakan data penyakit yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait mendiagnosa 

penyakit Pada (Momordica Charantia) Tanaman Paria : 

Tabel 1. Tabel Penyakit 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Penyakit Kode Penyakit 

1 Embun Tepung (Podosphaera Leucotricha) P01 

2 Antraknosa P02 

3 Penyakit Layu P03 

4 Penyakit Virus P04 
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Tabel 2. Data Gejala Penyakit Tanaman Paria 

No Gejala Penyakit Tanaman Paria 
Kode 

Gejala 

1 Adanya tepung putih pada bagian bawah daun ataupun batang G01 

2 Terdapat noda hitam pada buah atau daun G02 

3 Daun berwarna kuning G03 

4 Muncul Bercak berwarna kuning pada daun G04 

5 Daun mengering tapi tidak gugur G05 

6 
Bercak pada buah akan meluas kemudian menyebabkan buah membusuk, 

kering dan jatuh 
G06 

7 
Pada tangkai daun dan batang terdapat luka cekung dangkal berbentuk 

lonjong 
G07 

8 
Disekitar tulang daun terdapat luka berwarna coklat sampai hitam dengan 

tepi tidak beraturan 
G08 

9 Buah berangsur –angsur membusuk G09 

10 Ujung daun tampak layu G10 

11 Daun tanaman  menjadi kering dan kecoklat-coklatan G11 

12 

Daun-daun muda akan layu hingga ke ujung percabangan pada waktu 

cuaca panas, dan terlihat segar pada malam hari ketika cuaca sedang 

dingin 

G12 

13 Akar dan pangkal batang membusuk G13 

14 Terdapat mosaik hijau kekuningan pada daun muda G14 

15 Belang pada permukaan daun melepuh atau melengkung seperti mangkok G15 

16 Daun menjadi gugur G16 

17 Tanaman menjadi kerdil G17 

 

Tabel 3. Data Penyakit Embun Tepung 

No Gejala Penyakit Embun Tepung 

1 
Bintik-bintik putih seperti tepung dapat 

terbentuk pada permukaan atas dan bawah 

daun 

90 dari 100 pohon mengalami gejala 

2 Bintik-bintik putih dengan cepat 

berkembang menjadi bercak-bercak besar 
70 dari 100 pohon mengalami gejala 

3 Semakin sedikit buah yang tumbuh pada 

tanaman yang terinfeksi 
60 dari 100 pohon mengalami gejala 

4 Tanaman dan buah tampak tidak sehat dan 

buah matang sebelum waktunya 
50 dari 100 pohon mengalami gejala 

 

Tabel 4. Data Penyakit Antraknosa 

No Gejala Penyakit Antraknosa 

1 
 Muncul bintik-bintik cokelat sampai coklat 

tua pada daun 
85 dari 100 pohon mengalami gejala 

2 
Daun akan berwarna hijau tua dengan 

bercak noda hitam di seluruh bagian daun 
70 dari 100 pohon mengalami gejala 

3 Daun menjadi keriting 60 dari 100 pohon mengalami gejala 

4 Daun tanaman menjadi rontok lebih awal 40 dari 100 pohon mengalami gejala 

5 

Daun yang terinfeksi akan rusak atau 

mengalami perubahan bentuk seperti 

melengkung 

50 dari 100 pohon mengalami gejala 
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Tabel 5. Data Penyakit Layu 

No Gejala Penyakit Layu 

1 Ujung daun tampak layu 80 dari 100 pohon mengalami gejala 

2 
Muncul Bercak berwarna kuning pada 

daun 
60 dari 100 pohon mengalami gejala 

3 

Daun-daun muda akan layu waktu cuaca 

panas, dan terlihat segar pada malam hari 

ketika cuaca sedang dingin 

65 dari 100 pohon mengalami gejala 

4 Akar dan pangkal batang membusuk 40 dari 100 pohon mengalami gejala 

 

Tabel 6. Data Penyakit Virus 

No Gejala Penyakit Virus 

1 Terdapat mosaik hijau kekuningan pada 

daun muda 
70 dari 100 pohon mengalami gejala 

2 Belang pada permukaan daun melepuh 

atau melengkung seperti mangkok 
70 dari 100 pohon mengalami gejala 

3 Muncul Bercak berwarna kuning pada 

daun 
60 dari 100 pohon mengalami gejala 

4 
Daun menjadi gugur 

50 dari 100 pohon mengalami gejala 

5 
Tanaman menjadi kerdil 

60 dari 100 pohon mengalami gejala 

 

2. Sumber Pengetahuan Data Penyakit Tanaman Paria  

Berikut ini merupakan Pengetahuan tentang data jenis penyakit didapat dari hasil penelitian yang telah 

dirangkum berdasarkan jenis penyakit dan perkiraan nilai bobot dari masing-masing jenis penyakit sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Range Nilai Interprestasi Dempster Shafer 

No Nilai Bobot Gejala Presentase Nilai Densitas Keterangan 

1 0 – 0,29 <30% Kurang Pasti 

2 0,3 – 0,6 30% - 60% Cukup Pasti 

3 0,61 – 0,8 61%-80% Pasti 

4 0,81 - 1 81%-100% Sangat Pasti 

 

Tabel 8. Range Nilai Interprestasi Dempster Shafer 

Kode 

Penyakit 

Kode 

Gejala 
Gejala 

Nilai 

Densitas 

P01 

G01 
Bintik-bintik putih seperti tepung dapat terbentuk pada 

permukaan atas dan bawah daun 
0,9 

G02 
Bintik-bintik putih dengan cepat berkembang menjadi 

bercak-bercak besar 
0,7 

G03 Semakin sedikit buah yang tumbuh pada tanaman  0,6 

G04 
Tanaman dan buah tampak tidak sehat dan buah matang 

sebelum waktunya 
0,55 
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P02 

G05 
 Muncul bintik-bintik cokelat sampai coklat tua pada 

daun 
0,85 

G06 
Daun akan berwarna hijau tua dengan bercak noda hitam 

di seluruh bagian daun 
0,7 

G07 Daun menjadi keriting 0,6 

G08 
Daun tanaman menjadi rontok lebih awal 

0,4 

G09 
Daun yang terinfeksi sering terdistorsi atau mengalami 

perubahan bentuk seperti melengkung 
0,5 

P03 

G10 Ujung daun tampak layu 0,8 

G11 Muncul Bercak berwarna kuning pada daun 0,6 

G12 

Daun-daun muda akan layu waktu cuaca panas, dan 

terlihat segar pada malam hari ketika cuaca sedang 

dingin 

0,6 

G13 Akar dan pangkal batang membusuk 0,4 

P04 

G14 Terdapat mosaik hijau kekuningan pada daun muda 0,7 

G15 
Belang pada permukaan daun melepuh atau melengkung 

seperti mangkok 
0,7 

G11 Muncul Bercak berwarna kuning pada daun 0,6 

G16 Daun menjadi gugur 0,5 

G17 Tanaman menjadi kerdil 0,6 

 

Tabel 9. Range Nilai Interprestasi Dempster Shafer 

Penyakit Tanaman Paria Solusi 

Embun tepung 

Pemberantasan yang dapat dilakukan adalah 

mengurangi kelembaban yang disebabkan drainase yang 

kurang baik dan juga jarak tanam yang terlalu dekat. 

Mengaplikasikan fungisida saat terjadi gejala serangan 

awal, dan menambah intensitas lebih banyak misalnya 2 

kali sehari. 

Antraknosa 

Pengendalian dengan memusnahkan tanaman yang 

terserang,  pergiliran tanaman, dan penyemprotan 

dengan fungisida benlate dengan dosis 2 gram/liter. 

Penyakit layu 

Pengendalian dengan memusnahkan tanaman yang 

terserang, menyiram dengan larutan fungisida benlete 

2gram/liter ke tanah bekas tanaman yang terkena 

penyakit dan menggunakan  benih yang tahan terhadap 

serangan patogen. 

Penyakit virus 

Pengendalian dapat dilakukan dengan membuang 

tanaman yang terserang, memilih bibit dari varietas 

unggul, dan melakukan pemupukan yang seimbang, 

atau diberantas menggunakan racun kontak mesurol 

dengan bahan kimia methiocrab dengan dosis 2 gram/1 

lt air. 
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2.2   Algoritma Dempster Shafer  

Berikut ini adalah algoritma penyelesaian dari metode Dempster Shafer: 

 

Tabel 10.  Perhitungan Kasus Tanaman Paria Terdiagnosa Embun Tepung 

Kode Gejala 
Gejala Penyakit Tanaman 

Paria 

Nilai 

Probabilitas 

Bintik-bintik putih seperti tepung dapat 

terbentuk pada permukaan atas dan bawah 

daun (G01) 

Embun Tepung (P01) 
0,9 

Bintik-bintik putih dengan cepat 

berkembang menjadi bercak-bercak besar 

(G02) 

Embun Tepung (P01) 0,7 

Ujung daun tampak layu (G10) Penyakit Layu (P03) 0,8 

Muncul Bercak berwarna kuning pada daun 

(G11) 

Penyakit Layu (P03) 0,6 

Penyakit Virus (P04) 0,6 

 

1. Gejala G01: Bintik-bintik putih seperti tepung dapat terbentuk pada permukaan atas dan bawah daun 

Dilakukan observasi adanya bintik-bintik putih seperti tepung dapat terbentuk pada permukaan atas 

dan bawah daun, untuk mendapatkan nilai densitas pada m1 maka dilakukan perhitungan: 

𝑚1{𝑃01} = 0,9 

𝑚1 (𝛳) = 1 − 0,9 = 0,1 

2. Gejala G02: Bintik-bintik putih dengan cepat berkembang menjadi bercak-bercak besar 

Dilakukan observasi Terdapat Bintik-bintik putih dengan cepat berkembang menjadi bercak-bercak besar 

untuk mendapatkan nilai densitas pada m2 maka dilakukan perhitungan: 

𝑚2{𝑃01} = 0,7 

𝑚2 (𝛳) = 1 − 0,7 = 0,3 

Maka dihitung nilai densitas baru untuk beberapa kombinasi dengan m3 dapat dilihat pada Tabel 11 

Tabel 11. Aturan kombinasi m3 perhitungan Dempster Shafer 

m1 
m2 

{P01} (0,7) ϴ (0,3) 

{P01 }                      (0,9) {𝑃01} 0,63 {P01} 0,27 

ϴ                              (0,1) {P01} 0,07 ϴ 0,03 

 

Sehingga dapat dihitung: 

m3{P01} =
0,63 + 0,07 + 0,27

1 − 0
=

0,97

1
= 0,97 

𝑚3{𝛳} =
0,03

1 − 0
=

0,03

1
= 0,03 

3. Gejala G10: Ujung daun tampak layu 

Dilakukan observasi ujung daun tampak layu, untuk mendapatkan nilai densitas pada m4 maka dilakukan 

perhitungan: 
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𝑚4{𝑃03} = 0,8 

𝑚4 {𝛳} = 1 − 0,8 = 0,2 

Maka dihitung nilai densitas baru untuk beberapa kombinasi dengan fungsi densitas m5 dapat dilihat pada 

Tabel 3.12 

Tabel 3.12 Aturan kombinasi m5 perhitungan Dempster Shafer 

m3 
m4 

{ P03} (0,8) ϴ (0,2) 

{P01                   (0,97) ∅ 0,776 {P01} 0,194 

  ϴ                      (0,03) {P03} 0,024 ϴ 0,006 

Sehingga dapat dihitung : 

m5{P01} =
0,194

1 − 0,776
=

0,194

0,224
= 0,866 

m5{P03} =
0,024

1 − 0,776
=

0,024

0,224
= 0,107 

m5{ϴ} =
0,006

1 − 0,776
=

0,006

0,224
= 0,027 

 

Gejala G11: Muncul Bercak berwarna kuning pada daun  

Dilakukan observasi muncul bercak berwarna kuning pada daun, untuk mendapatkan nilai densitas 

pada m6 maka dilakukan perhitungan: 

𝑚6{𝑃03, 𝑃04} = 0,6 

𝑚6 {𝛳} = 1 − 0,6 = 0,4 

Tabel 3.14 Aturan kombinasi m7 perhitungan Dempster Shafer 

m5 
m6 

{ P03,P04} (0,6) ϴ (0,4) 

{P01}                (0,866) ∅ 0,52 {𝑃01} 0,346 

{P03}                (0,107) {P03}                 0,064 {P03}                 0,043 

ϴ                       (0,027) {P03, P04} 0,016 ϴ 0,011 

Sehingga dapat dihitung : 

m7{P01} =
0,346

1 − 0,52
=

0,346

0,48
= 0,7212 

m7{P03} =
0,0642 + 0,043

1 − 0,52
=

0,1073

0,48
= 0,223 

m7{P03, P04} =
0,016

1 − 0,52
=

0,016

0,48
= 0,0335 

m7{𝛳} =
0,0013

1 − 0,52
=

0,0011

0,48
= 0,0023 
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Dari perhitungan diatas dengan 4 gejala pada penyakit tanaman paria, maka diperoleh nilai Dempster 

Shafer terbesar yaitu pada P01, yakni dengan nilai 0,7212 yang menyatakan tanaman tersebut terkena penyakit 

embun tepung dengan nilai keyakinan 72,12% atau “Pasti” terkena penyakit embun tepung. 

Maka Solusi yang diberikan adalah dengan mengurangi kelembaban yang disebabkan drainase yang 

kurang baik dan juga jarak tanam yang terlalu dekat, dan Mengaplikasikan fungisida saat terjadi gejala serangan 

awal, dan menambah intensitas lebih banyak misalnya 2 kali sehari. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

Implementasi  sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan 

dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus 

melalui tahap pengujian analisa dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada 

saat sistem digunakan. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa yaitu sebagai berikut : 

3.1 Tampilan Halaman Informasi 

Berikut ini merupakan tampilan Halaman informasi merupakan halaman utama yang tampil saat aplikasi 

pertama kali dijalankan, berfungsi sebagai akses untuk masuk kedalam menu yang lainnya: 

 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Informasi 

3.2 Tampilan Halaman Konsultasi 

Halaman konsultasi akan tampil ketika pengguna memilih menu konsultasi yang tersedia pada halaman 

utama, fungsi dari halaman konsultasi ini sendiri adalah untuk melakukan input data gejala penyakit yang 

menyerang tanaman paria. Berikut adalah tampilan halaman konsultasi: 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Konsultasi 
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3.3 Tampilan Halaman Diagnosa 

Halaman hasil diagnosa tampil setelah melakukan proses diagnosa. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan hasil diagnosa, Berikut tampilannya: 

 
Gambar 3. Tampilan Hasil Diagnosa 

3.4 Tampilan Form Laporan 

Form laporan akan muncul ketika sudah mengisi data di form konsultasi dan mengklik tombol cetak, 

fungsi form laporan ini adalah untuk menampilkan hasil dari diagnosa penyakit. Berikut tampilan form laporan: 

 
Gambar 4. Tampilan Form Laporan 

3.5 Tampilan Form Login 

Form login akan muncul ketika di klik login administrator pada halaman utama. Fungsi form login 

adalah sebagai akses masuk ke dashboard untuk admin, adapun tampilan form login dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut:  
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Gambar 5. Tampilan Form Login 

3.6 Tampilan Halaman Dashboard Administrator 

Berikut ini adalaha tampilan Halaman Dashboard administrator akan tampil setelah admin melakukan 

login. Halaman ini adalah halaman awal yang berisi pesan selamat dating 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Administrator 

3.7 Tampilan Halaman Penyakit 

Berikut ini merupakan tampilan dari Halaman Penyakit berfungsi untuk mengelola data penyakit, 

keterangan dan solusi dari penyakit tersebut: 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Penyakit 
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3.8   Tampilan Halaman Gejala 

Halaman gejala memiliki fungsi mengelola data gejala, tampilan halaman gejala dapat dilihat pada 

gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Gejala 

3.9   Tampilan Halaman Basis Pengetahuan 

Halaman ini berguna untuk menghubungkan data penyakit  dan gejala, dan memberi nilai kepercayaan 

terhadap suatu gejala. Berikut tampilannya: 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Basis Pengetahuan 

3.10   Tampilan Halaman Riwayat 

Halaman riwayat berfungsi untuk menampilkan riwayat pengguna, Berikut adalah tampilan dari 

halaman riwayat: 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Riwayat 
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3.11   Tampilan Halaman Profile 

Halaman profile ini akan menampilkan pengaturan profile bagi admin, seperti mengubah nama dan 

password akun tampilan halaman profile dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Basis Pengetahuan 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem dapat menganalisa penyakit pada tanaman paria yang dilakukan dengan cara menginputkan gejala-

gejala ke dalam sistem, kemudian gejala tersebut akan diproses dengan metode Dempster Shafer sehingga 

menampilkan hasil diagnosa penyakit. 

2. Untuk merancang sistem pakar dengan menggunakan metode Dempster Shafer untuk mendiagnosa 

penyakit pada tanaman paria dapat dirancang dengan baik menggunakan UML dan Flowchart  untuk 

menggambarkan sistem yang akan dibangun. UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Class Diagram. 

3. Perancangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman paria dengan metode 

Dempster Shafer dilakukan dengan menggunakan aplikasi pemrograman berbasis website yaitu dengan 

bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL. 
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